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ABSTRACT

This research aim to describe the development of the worksheet (LKPD) and to analyze its validity in Pontianak
Digulis Park using discovery learning on biodiversity material based on the local potential of plants. This is
research and development that follows the ADDIE development model (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Assessment) but does not include the implementation and evaluation stages. The research
instrument was in the form of a media aspect validation sheet, a material aspect validation sheet and a linguistic
aspect validation sheet. The results showed that the discovery learning-based LKPD on biodiversity based on the
local potential of plantsin Taman Digulis Pontianak was developed into avalid category in terms of material based
on ten assessed aspects, valid in terms of media based on thirteen aspects assessed and valid in terms of language
based on nine aspects assessed with an aspect average score of 73.6% until it is concluded that the developed
LKPD isvalid, it can be continued to the small-scale and large-scale trial stagesin learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
menganalisis kevalidan LKPD berbasis discovery learning pada materi keanekaragaman hayati berdasarkan
potensi tumbuhan lokal di Taman Digulis Pontianak. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
yang menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation), tanpa
tahapan implementasi dan evaluasi. Instrument penelitian berupa lembar validas aspek media, lembar validas
aspek materi dan lembar validas aspek kebahasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD materi
keanekaragaman hayati berbasis discovery learning berdasarkan potensi lokal tumbuhan di Taman Digulis
Pontianak telah dikembangkan termasuk dalam kategori valid dari segi materi berdasarkan sepuluh aspek yang
dinilai, valid dari segi media berdasarkan tigabelas aspek yang dinilai dan valid dari segi bahasa berdasarkan
sembilan aspek yang dinilai dengan skor rata-rata aspek 73,6 %/1hingga disimpulkan LKPD yang dikembangkan
valid dapat dilanjutkan ke tahap uji coba skala kecil dan skala besar dalam pembelgjaran.

Kata kunci:
Discovery learning, potensi lokal, validitas LKPD

PENDAHULUAN

Proses pembelgaran biologi dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti
diskus kooperatif, praktikum, maupun
observasi. Agar berjalan dengan baik dan
lancar, kegiatan tersebut membutuhkan
pedoman yang biasa disebut Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan
salah satu bahan gjar cetak yang berisi materi,

ringkasan dan petunj uk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelgjaran yang harus
dikerjakan oleh pesertadidik untuk mencapai
kompetens dasar yang disgjikan (Prastowo,
2012). LKPD harusnya dirancang dan
dikembangkan sendiri oleh guru sesuai
dengan materi yang akan disampaikan karena
LKPD merupakan penunjang dalam
pelaksanaan kegiatan belgar menggar dan
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mengarahkan pesertadidik dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru sehingga
dapat mencapai tujuan pembelagjarannya.
Namun dalam realitasnya, LKPD yang ada
bukan buatan guru tetapi mengambil yang
tersedia dipasaran padahal LKPD tersebut
belum tentu sesuai dengan kebutuhan guru di
kelas (Prastowo, 2012).

Menurut hasil penelitian Lorena et al.
(2019) salah satu upaya dalam peningkatan
pemahaman konsep pada materi
keanekaragaman hayati adalah dengan
mengembangkan bahan gar berupa lembar
kerjapesertadidik (LKPD) yang menyajikan
pengidentifikasian ~ struktur ~ morfologi
tumbuhan mangrove yang dapat dijadikan
sebagal dasar pengelompokan keragaman
tumbuhan. Menurut penelitian Estuningsih et
al. (2013) LKS berbasis discovery learning
akan memberikan pengalaman secara
langsung dan pembelgjaran yang bermakna
karena menggunakan pertanyaan-pertanyaan
terstruktur yang mengarahkan sampai dapat
menemukan konsep yaitu ditunjukkan
dengan penggunaan LKS berbasis penemuan
atau discovery padamateri substansi genetika
memberikan hasil belgjar yang baik. Hasil
penelitian Sawan & Hafnati (2017)
menemukan bahwa LKPD  discovery
learning pada materi sistem pencernaan
makanan dapat meningkatkan hasil belgar
siswa.

LKPD yang digunakan di sekolah saat
ini khususnya di SMA UNTAN di Kota
Pontianak cenderung hanya berisi materi dan
latihan soa sehingga membuat peserta didik
kurang terlatih untuk menemukan konsep-
konsep pengetahuan yang ada. Sementaraitu
pengembangan LKPD berbasis Discovery

Learning berdasarkan  potensi  lokal
lingkungan sekitar masih sangat jarang
diterapkan.  Anjuran  berbasis mode

discovery learning tersebut sesuai dengan
permendikbud No 22 tahun 2016. Model
pembelgaran ini  mengembangkan cara
belgjar siswa secara mandiri de ngan belgjar
penemuan atau pemecahan masalah secara
mandiri. Sebelum media LKPD dapat
digunakan sebaga media pembelgaran,
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maka media perlu diuji kevalidannya dari
aspek materi, bahasa dan media.

Taman Digulis merupakan salah satu
taman yang memiliki potens alam yang
terdapat di kecamatan Pontianak Tenggara.
Menurut Sarah (2014) potensi daerah (Iokal)
merupakan potensi sumber daya spesifik
yang dimiliki suatu daerah meliputi sumber
daya alam, manusia, teknologi, dan budaya
sehingga dapat dikembangkan  untuk
membangun kemandirian nasional. Potensi
tumbuhan di Taman Digulis dapat dijadikan
sumber belgjar pada materi biologi kelas X
yaitu ruang lingkup, keanekaragaman hayati,
klasifikasi makhluk hidup, dan plantae.
Sedangkan materi biologi kelas XII yaitu
pertumbuhan dan perkembangan
(Angestyaningrum, 2018). Selain itu, peserta
didik dapat mengetahui jenis tumbuhan lokal
khas Kalimantan. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka fokus penelitian ini adalah
bagaimana mendeskripsikan pengembangan
dan tingkat kevalidan lembar kerja peserta
didik (LKPD) pada materi keanekaragaman
hayati  berbasis  discovery learning
berdasarkan analisis potens lokal tumbuhan
di Taman Digulis Pontianak terhadap siswa
kelas X IPA?

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan R & D (Research and
Development). Metode penelitian dan
pengembangan merupakan metode untuk
mengembangkan atau menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2016). Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah

LKPD berbasis Discovery Learning.
Prosedur yang digunakan dalam
pengembangan produk ini  merupakan

adaptasi dan modifikasi dari langkah-langkah
penelitian dan pengembangan ADDIE Reiser
(2001) dan Molenda (2003) yaitu andisis
(analysis), desain (design), pengembangan
(devel opment), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation).
Model ini banyak dapat digunakan untuk
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berbagai macam pengembangan produk
seperti model, strategi pembel g aran, metode
pembelgaran, media, dan bahan gar.
Penelitian produk yang dihasilkan dan
diujikan yaitu LKPD.

Pada penelitian ini langkah-langkah
tersebut akan dilakukan hingga tahap
pengembangan, mengingat kemampuan
peneliti yang terbatas dan bersamaan dengan
wabah covid 19, sehingga tidak dilakukan
tahap implementasi dan evaluasi.

1. Tahap Andlisis (analysis)

Analisis masalah merupakan langkah
awal untuk mengetahui potensi masalah yang
ada di sekolah sehingga dapat dicari solusi
untuk pemecahan masalahnya. Tujuan dari
tahap ini adaah memberi struktur pada
pencarian informasi dan gagasan Yyang
relevan pada sebuah masalah yang terjadi.

2. Tahap Desain (design)

Pada tahap design, peneliti  membaca
referensi atau sumber data dari penelitian ini
yaitu hasil penelitian Angestyaningrum
(2018) mengenai potensi loka sebagal
sumber belgar biologi di taman Digulis
Pontianak. Selanjutnya membaca buku paket
materi keanekaraman hayati yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Pendliti juga
mencari informasi  mengenai  langkah-
langkah dalam merancang LKPD. Menurut
Branch (2009) prosedur umur yang dilakukan
pada tahap desain yaitu mengadakan atau
membuat hal yang dibutuhkan, menyusun
evaluasi, formatif design,dan menghasilkan
strategi  pengujian. Hal yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah menganilisa
potensi lokal tumbuhan sesuai dengan materi
dan revis desain. Tahap desaian atau
perancangan LKPD telah dilakukan beberapa
langkah diantaranya menetapkan potensi
lokal tumbuhan sesuai materi, tim ahli
validator, spesifikas bahan gar hingga
menentukan materi yang akan dirancang
didalam LKPD untuk materi yang diambil
yaitu keanekaragaman hayati. Setelah
rencana kerja disusun langkah yang
dilakukan adalah membuat bahan gar berupa
LKPD.
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3. Tahap Pengembangan (devel opment)

Kegiatan ahli validasi ahli ini
dilakukan untuk mengetahui aspek kevalidan
produk yang dikembangkan yang dilakukan
oleh pakar yang ahli dalam bidangnya.
Penilaian para ahli terhadap kevalidan
produk mencakup ahli media, ahli materi dan
ahli bahasa.
4.Teknik dan Alat Pengumpul Data

Adapun teknik dan alat pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Validas wuntuk Validator

Pengumpulan data yang digunakan
berupa lembar validas dalam penelitian
untuk memperoleh masukan berupa kritik,
saran, dan tanggapan terhadap LKPD yang
dikembangkan. Model angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan skala likert. Validator
pada penelitian ini adalah ahli materi terdiri
dari 2 orang dosen dan 1 guru; ahli media
terdiri dari 3 orang dosen serta ahli bahasa
yaitu 3 orang guru.
5. Teknik Analisis Data
1. Andisis Kevalidan LKPD berbasis

discovery learning

Kevalidan adalah dergjat kebenaran
kesmpulan yang ditarik dari sebuah
penelitian yang dipengaruhi dan dinilai
beradasarkan metode pendlitian yang
digunakan. Untuk  mengukur tingkat
kevalidan produk pengembangan, digunakan
teknik analisis sebagai berikut (Nurhafizah et
al., 2019)

4 .
p=Zi=t ¥ o 10004

X1 ¥,
Keterangan :
P = Persentase pilihan
Y. X i= Jumlah skor jawaban penilaian
oleh paraahli

2. X =Jumlah skor jawaban tertinggi

Sedangkan sebagai dasar mengambil
keputusan untuk mereviss bahan gar
digunakan kriteria penilaian:
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Tabel 1. Kriteriakevalidan LKPD

Per sentase Kriteria Keterangan
(%) kevalidan

81-100 Sangat valid  Tidak Revis

61-80 valid Tidak Revis

41 -60 Cukup Valid  Tidak Revis
21-40 Kurang Valid Revis
20 Tidak Valid Revis

HASIL

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
pada tanggal 15 April - 03 Juni 2021.
Penelitian ini menggunakan jenis Research
and Development (R&D) dengan produk
yang dikembangkan berupa LKPD. Model
pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ADDIE, dengan hanya 3
tahapan yaitu Analysis, Design dan
Development. Berdasarkan penelitian dan
pengembangan yang dilakukan, diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut:
1.Andisis (Analysis)

Tahap  ini bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan dalam
pengembangan LKPD.Kebutuhan dalam
pengembangan LKPD yaitu semenjak wabah
Covid 19 pembelgaran daring dilakukan
belum menggunakan LKPD. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya mengena
potensi lokal taman Digulis sebagai sumber
belgjar dapat dilanjutkan dengan membuat
bahan gjar, yaitu LKPD menggunakan model
discovery learning. Peserta didik juga
membutuhkan LKPD yang menarik sehingga
peneliti mengembangkan LKPD pada materi
keanekaragaman hayati sesua dengan
Kompetenss Dasar (KD) 3.2 menganalisis
data hasil observasi tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan
ekosistem) di Indonesia. Peneliti
menggunakan hasil penelitian potensi lokal
Taman Digulis Pontianak pada LKPD
berbasis discovery learning yang dapat
menimbulkan rasa ingin tahu, dan
kemampuan mencari dan menyelesaikan
masalah secara mandiri pada peserta didik
sehingga hasil dari pembelgjaran diharapkan
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lebih tahan dalam ingatan.

2.Perancangan ( Design)

Tahap desain merupakan produk baru
yang dihasilkan dari penelitian berupa LKPD
pada materi keanekaragaman hayati. LKPD
didesain berdasarkan kebutuhan yang telah
dipersiapkan padatahap analisis. LKPD yang
didesain oleh peneliti memuat seluruh
komponen LKPD berupa judul, kompetens
inti, kompetensi dasar, waktu penyelesaian,
petunuk  penggunaan, materi  singkat,
pertanyaan, dan kunci jawaban. LKPD juga
memuat gambar pada setiap soal agar peserta
didik lebih paham tentang materi dan contoh
dari tumbuhan di Taman Digulis. LKPD ini
terdiri dari 1 halaman cover dan 18 halaman
yang berisis kompetens inti (KI), topik
kegiatan sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD), indikator pembelgaran, tujuan
pembelgjaran, petunjuk penggunaan , waktu
kegiatan, penskoran,pertanyaan, dan
kesimpulan.
3.Pengembangan (Devel opment)

Tahap ketiga yang dilakukan merupakan
pengembangan LKPD sebagai tindak lanjut
terhadap rancangan yang telah dilakukan.
LKPD yang dikembangkan pada tahapan ini
akan dievaluasi oleh validator. Setelah
semuanya selesai, untuk mendaptkan sebuah
LKPD yang valid dan bagus maka, peneliti
memberikan LKPD kepada pakar agar di
validasi. Tujuan dari tahap pengembangan
adalah untuk menghasilkan suatu produk
yang telah direvisi berdasarkan masukan dari
validator.

Revis terhadap LKPD dilakukan sesual
dengan saran dan masukan dari validator
yang menilai. LKPD pembelgaran pada
rancangan awal masih memiliki kelemahan
dan kekurangan dari beberapa aspek seperti
dari segi materi yang diuraikan, penggunaan
bahasa, tampilan, dan penggunaan ilustrasi.
Berikut merupakan hasil perbandingan
LKPD sebelum dan sesudah revisi:
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Gambar 1. Desain cover sebelum dan sesudah
revisi disarankan penggunaan jenis huruf
bervariasi, gambar hasil sendiri, di kasih bingkai
dan background bewarna.
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Gambar 2. Bagian peta kompetens terdapat
beberapa perubahan setelah dinilai oleh tim ahli,
validator menyarankan di hilangkan bagian
nama sekolah agar LKPD biasa digunakan oleh
semua sekolah.
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c.Petunjuk Penggunaan LKPD
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Gambar 3. Perubahan pada petunjuk
penggunaan LKPD
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e. Pertanyaan

Gambar 5. Pertanyaan sesudah revisi diganti

agar sesuai model discovery learning.

LKPD setelah dikembangkan dan direvis
oleh peneliti maka validator melakukan
validasi dengan mengisi lembar penilaian
kelayakan LKPD. Peneliti  melakukan
validasi kepada validator untuk memperoleh
kritikan dan saran dari validator. Berdasarkan
hasil validasi dari 3 orang validator per aspek
dapat dilihat pada Tabel 2.

Aspek yang Rata-rata kevalidan
dinilai
Media 70,8 %
M ateri 71,4 %
Bahasa 78,6 %
Tabe 2  menampilkan  hasil

persentase penilaian validator kriteria media
mendapatkan persentase kevalidan 70,8%
yang termasuk katagori valid. Kriteria materi
mendapatkan persentase kevalidan 71,4%
yang termasuk katagori valid. Kiriteria
Bahasa mendapatkan persentase kevalidan
78,6% yang termasuk kategori valid.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terhadap
pengembangan LKPD pada materi

keanekaragaman hayati berbasis discovery
learning berdasarkan potensi lokal Taman

Digulis Pontianak, maka peneliti dapat

memaparkan pembahasan yaitu:

1. Bentuk Pengembangan LKPD
Pengembangan LKPD  berbasis

discovery learning mengadops pada model
ADDIE dengan telah dimodifikasi yang
terdiri dari analisis masalah, perancangan,
pengembangan, dan validasi produk. Namun
pada pengembangan ini, penditi tidak
menggunakan tahap Implementation
(penerapan) dan evaluasi. Penelitian ini
diawali dengan mengidentifikass masalah
untuk mengetahui masalah yang ada di
sekolah dalam proses pembelgaran daring.
Dalam ha ini ditemukan permasalahan
dalam kegiatan belgar, peserta didik masih
menggunakan buku paket belum menerapkan
LKPD. Pada tahap kedua yaitu perancangan,
peneliti merancang serangkaian LKPD yang
dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi keanekaragaman hayati
dengan berbasis discovery learning. Tahap
ketigayaitu pengembangan, tahap ini diawali
dengan menyusun draft LKPD yang akan
menjadi acuan dalam mengembangkan
lembar kerja peserta didik. Tahap yang

Page | 34



(JPB) Jurnal Pembelajaran Biologi: Kajian Biologi dan Pembelajarannya

p-issn : 2355-7192; e-issn : 2613-9936
htpp://ejournal .unsri.ac.id/index.php/fpb

terakhir yaitu validasi produk. Pada tahap
validasi produk ini dilakukan melalui validas
media,validasi materi dan validas bahasa.

2. Vdidas LKPD
Uji vdiditas dilakukan untuk

memperoleh LKPD yang valid atau sangat
valid. menurut penditian Putra (2020)
validasi bertujuan untuk memperoleh saran
dan untuk mengevaluasi lembar kerja peserta
didik (LKPD) yang disusun, sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya LKPD yang
dikembangkan.
aValiditas Media

Ahli media menilai pengembangan
lembar kerjapesertadidik (LKPD) dalamtiga
poin, yaitu ukuran LKPD, desain sampul
LKPD (cover), dan desain is LKPD.
beberapa saran dari validator media yaitu
validator | menyarankan: sinkronkan gambar,
background lebih bagus jangan putih, dikasih
nomor halaman, dikasih bingkai, dan
cantumkan sumber foto. Sedangkan saran
validator 11 yaitu gunakan lebih dari satu jenis
huruf, desain judul diperbaiki, dan ukuran
gambar proporsiona. Ada tiga belas aspek
yang dinilai untuk validasi mediayaitu aspek
1)kesesuaian ukuran LKPD dengan standar
ISO yaitu LKPD dicetak dengan kertas
ukuran A4 (Mustika & Susanti, 2020),
tipografi penulisan menggunakan jenis huruf
Times New Roman dan ukuran huruf 12-16
pt supaya LKP nyaman di baca (Irfanaet a.,
2019). 2)kesesuaian ukuran dengan materi isi
LKPD, 3)Huruf yang digunakan menarik dan
mudah dibaca, 4)konsistensi tata letak,
5)spasi antar teks dan ilustras sesual,
6)llustrasi dan keterangan gambar, 7)Jenjang
judul jelas, 8)Konsisten dan proporsional,
9)Mampu mengungkapkan makna/arti dari
objek dan bentuk akurat dan sesuai dengan
kenyataan, 10)Tidak terladu  banyak
menggunakan kombinasi huruf,
11)Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman, 12)Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf serta 13)Kreatif dan
dinamis sehingga hasil keseluruhan aspek
yang didapat adalah 70,8% (valid).

Vol. 9, No. 1, 2022.

b.Validitas Materi

Untuk ahli materi menilal
pengembangan LKPD dalam tiga poin, yaitu
kesesuaian materi dengan KD, keakuratan
materi dan kemutakhiran materi. Terdapat
beberapa saran dari validator materi yaitu
validator | menyarankan sinkronkan gambar,
kasih nomor halaman, tambahkan petunjuk
soal, dan foto ilustrasi terbaru hasil sendiri.
Untuk validator Il menyarankan penulisan
pada materi diperbaiki, tambahkan gambar
padasoal, dan tambahkan skor penilaian. Ada
sepulun aspek yang dinilai dari validasi
materi yaitu aspek 1)kelengkapan materi,
2)keakuratan data dan fakta, 3)keakuratan
gambar, diagram dan ilustrasi, 4)mendorong
rasa ingin tahu, 5)keluasan materi,
6)kedalaman materi dan gambar,diagram,
Tilustrasi sesuai dengan tanaman digulis,
8)keakuratan  konsep  defenis dan
menggunakan kasus dan contoh yang sesuai
dengan materi dan  10)menciptakan
kemampuan bertanya memperoleh hasil
71,4% (valid). Menurut hasil penelitian
Febriani et a. (2020) LKPD berdasarkan
potensi loka lingkungan sekitar memiliki
keunggulan dibanding buatan penerbit yaitu
LKPD disusun berdasarkan sumber belgar
lingkungan sekitar sehingga lebih aplikatif
dan bermakna. Menurut Indrayani (2017)
proses pembelgaran yang bermakna akan
menjadikan  peserta  didik  memiliki
pengetahuan  fungsional yang  dapat
diterapkan untuk menyelesailkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam
belgjar serta meningkatkan sikap peduli
lingkungan para peserta didik terhadap
kgadian yang ada di lingkungan sekitar.
c. Validitas Bahasa

Ahli bahasa menilai pengembangan
lembar kerjapesertadidik dalam 5 poin, yaitu
lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif,
kesesuain dengan perkembangan peserta
didik serta kesesuian dengan kaidah bahasa.
Terdapat saran dan masukan dari beberapa
validator bahasa diantaranya menurut
validator | perlu ada penambahan materi dari
sumber lain, menurut validator 11 perhatikan
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penggunaan tanda baca dan penulisan perlu
dirapikan, sedangkan menurut validator 1lI
perhatikan struktur kalimat. Ada Sembilan
aspek yang dinilai untuk validasi bahasayaitu
aspek ketepatan struktur kalimat, keefektifan
kalimat, kebakuan istilah, pemahaman
terhadap pesan atau informasi, kemampuan
memotivas peserta didik, kesesuaian dengan
perkembangan emosional peserta didik dan
ketepatan tata bahasa memperoleh hasil
persentase kevalidan 78,6% (valid).

Hasil validasi oleh tim ahli didapat
data bahwa di peroleh keseluruhan kelayakan
LKPD. LKPD divalidas dari tiga dari tiga
aspek berupa, validas kelayakan media,
validas kelayakan bahasa dan validas
kelayakan materi diperoleh persentase 71,4%
dengan katagori valid. Hasil pendlitian ini
sesuai dengan acuan kriteria penilaian
(Nurhafizah, 2017).

LKPD hasil penelitian ini memiliki
keunggulan dan kelemahan. Keunggulan
LKPD ini yaitu menyagjikan gambar yang
tidak asing dengan lingkungan sekitar siswa
yang bisa memotivas siswa untuk belgar.
Materi yang disgjikan sesuai dengan potensi
lokal lingkungan sekitar sehingga dapat
meningkatkan rasa peduli lingkungan peserta
didik. Soa LKPD sudah mencapai
kompetens dasar 3.2 yaitu menganalisis data
hasil tingkat keanekaragaman hayati (gen,
jenis, dan ekosistem. Sedangkan
kekurangannya LKPD yang dikembangkan
tidak memiliki potensi lokal sesua dengan
materi tingkat ekosistem, hal ini sgalan
dengan penelitian Hafifah et al. (2020)
kekurangan LKPD pengembangan, bahan
gar yang dikembangkan mash terbatas
hanya pada materi keanekaragaman hayati
tingkat jenis.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan LKPD pada materi

keanekaragaman hayati berbasis discovery
learning berdasarkan potensi 1okal tumbuhan
di Taman Digulis Pontianak yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil
kesmpulan bahwail) LKPD  materi
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keanekaragaman hayati berbasis discovery
learning berdasarkan potensi lokal tumbuhan
di Taman Digulis Pontianak telah
dikembangkan dengan karakteristik tujuan
dan materi pembelgjaran jelas pada materi
keanekaragaman hayati sesua dengan
kompetens dasar; konsep dan aur
pembelgaran jelas sesuai dengan sintak
model discovery learning; terdapat petunjuk
penggunaan dan aperseps pada LKPD;
terdapat contoh, latihan dan kesimpulan yang
di serta umpan balik; terdapat hasil dan
pembahasan; gambar, warna dan teks tersgji
proporsional dan sesuai dengan potensi 1okal
tumbuhan Taman Digulis; dan bahasa yang
mudah dipahami siswa;2)Kevaidan LKPD
materi keanekaragaman hayati berbasis
discovery learning yang di nilai ahli media
berada dalam kategori valid ( 70,8%), ahli
materi dalam kategori vaid (71,4%), ahli
bahasa dalam kategori valid (78,6%).
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